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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara agraris dengan sebagain mata pencaharian penduduk sebagai petani. 
Luas lahan pertanian di Indonesia 7.463.948 hektar. Tanah sawah di Indonesia dan khususnya di pulau 
Jawa dalam kurun waktu 25 tahun terakhir mengalami dengradasi. Kandungan C-Organik tanah sawah 
dalam kategori rengdah < 2%. Lahan yang terdegradasi secara terus-menerus dapat menurunkan hasil 
dan tidak berkelanjutan. Penggunaan organisme dan produk eco-enzim mampu meningkatkan kualitas 
lahan sawah. Tujuan kegiatan pengabdian yaitu pembedayaan kelompok tani harapan desa slateng 
dalam rangka pembuatan eco-enzim menuju pertanian berkelanjutan. Kegiatan yang dilakukan meliputi 
sosialisasi Pengelolaan Limbah Pertanian dan pentingnya pertanian berkelanjutan yang ramah 
lingkungan danpelatihan praktek  pembuatan eco-enzim di kelompok tani harapan Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini terbagi atas model participatory  rural  appraisal  (PRA), edukatif. Hasil 
kegiatan pengabdian yang dilakukan di Desa Slateng terkait pembedayaan poktan harapan desa 
slateng melalui pengetahuan eco-enzim menuju pertanian berkelanjutan dapat disimpulkan bahwa 
tingkat keantusiasan petani terutama anggota poktan harapan sangat tinggi dalam mengikuti kegiatan 
sebesar 96%, tingkat pengetahuan meningkat 250%, serta keberlanjutan program sangat diinginkan 
dengan presentase 95%. 
 
Kata kunci: degradasi lahan sawah; eco-enzim; pertanian berkelanjutan; pupuk organik cair (POC)  
 

ABSTRACT 
Indonesia is an agricultural country, with part of the population's livelihood as farmers. The area of 
agricultural land in Indonesia is 7,463,948 hectares. Paddy soils in Indonesia, particularly on the island 
of Java, have deteriorated over the last 25 years. The C-Organic content of paddy soil is in the low 
category of 2%. Continuously degraded land can reduce yields and is not sustainable. The use of 
organisms and eco-enzyme products can improve the quality of paddy fields. The purpose of the service 
activity is to empower the Harapan Farmer Group in Slateng Village in the Context of Making Eco-
Enzymes for Sustainable Agriculture. The activities carried out included socialization of Agricultural 
Waste management, the importance of environmentally friendly sustainable agriculture, and practical 
training on making eco-enzymes at the Harapan Farmer Group. The methods used in this activity were 
divided into Participatory Rural Appraisal (PRA) models and educational methods. The results of the 
community service activities carried out in Slateng Village regarding the empowerment of Poktan 
Harapan in Slateng Village through eco-enzyme knowledge towards sustainable agriculture can be 
concluded that the level of enthusiasm of farmers, especially members of Poktan Harapan, is very high 
in participating in activities by 96%, the level of knowledge increases by 250%, and the sustainability of 
the program is very desirable with a percentage of 95%. 

 
Keywords: paddy field degradation; eco-enzyme; sustainable agriculture; liquid organic fertilizer  
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesiaa merupakan negara agraris 
dengan sebagain mata pencaharian penduduk 
sebagai petani(Suriadikarta, 2016; Hidayati et 
al., 2019; Basuki, Mandala, et al., 2022; Basuki, 
Sari and Tanzil, 2022). Luas lahan pertanian di 
Indonesia 7.463.948 hektar(Mulyani and Agus, 

2018; Permana et al., 2018; Basuki, Mandala, 
et al., 2022). Lahan sawah tersebar di berbagai 
pulau dengan presentase luasan terbesar di 
pulau Jawa sebesar 42%. Lahan sawah 
tersebar dari dataran rendah sampai dataran 
tinggi  dengan berbagai karakteritik tanah yang 
terbentuk (Sukri, Firgiyanto and Sari, no date; 
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Sampurno RM, 2016; Geodesi et al., 2018; Sari, 
Basuki and Farisi, 2022; Tanzil, Sari and Basuki, 
2022; Basuki, Sari and Farisi, 2023; Sari et al., 
2023). Tanah sawah di Indonesia dan 
khususnya di pulau Jawa dalam kurun waktu 25 
tahun terakhir mengalami dengradasi. 
Degradasi tersebut terutama pada kualitas 
lahan sawah yang menurun (Basuki and Sari, 
2020; Romadhona and Arifandi, 2020; 
Wibisono, 2021; Basuki, Budiman, et al., 2022; 
Basuki et al., 2023). Hasil analisis tanah yang 
dilakukan di wilayah tapal kuda Jawa Timur 
meliputi Kabupaten Lumajang, Kabupaten 
Probolingga, Kabupaten Jember, Kabupaten 
Bondowoso, Kabupaten Situbondo kandungan 
C-Organik tanah sawah dalam kategori 
rengdah < 2% (Ratriyanto et al., 2019; 
Sukarman, Dariah and Suratman, 2020). Selain 
parameter kandungan C-Organik yang rendah, 
terjadi indikasi kemampatan tanah yang tinggi 
yang disebabkan oleh penggunaan alat berat 

dalam proses pengelolaan tanah, pemeliharaan 
tanaman sampai panen tanaman padi dilahan 
sawah(Basuki, Vega Kartika Sari and Marga 
Mandala, 2022).  

Produktifitas padi di Indonesia di 
Indonesia terus menurun dalam 10 tahun 
terakhir (Mulyani and Nursyamsi, 2017; 
Wardani et al., 2019). Penurunan di mulai tahun 
2018 dari 800 juta ton GKG menjadi 60 juta ton 
GKG. Setelah tahun 2018 belum ada 
peningkatan GKG produksi padi di Indonesia 
(Pujiharti, 2017). Kondisi tersebut bertolak 
belakang dengan konsumsi beras nasional 
yang meningkat seiring dengan peningkatan 
jumlah penduduk Indonesia(Wardani et al., 
2019). konsumsi beras nasional meningkat 
sejak tahun 2019, dimana peningkatan 
konsumsi rata-rata tahun 2019 1,374 
kg/kapita/minggu meningkat menjadi 1,451 kg 
per kapita per minggu pada 2021. 

 
Gambar 1. Produktifitas padi di Indonesia tahun 2012-2021 (Sumber: 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/04/20/produksi-padi-indonesia-cenderung-menurun-
dalam-10-tahun-terakhir) 

 
Tabel 1. Luas panen rata-rata dan total produksi padi tiap kecamatan di Kabupaten Jember 

No Kecamatan Luas Panen (ha) Produktifitas (kw/ha) 

1 Kencong 6,689 64.23 

2 Gumukmas 6,885 66.19 

3 Puger 5,912 67.41 

4 Wuluhan 4,731 75.67 

5 Ambulu 3,633 71.58 

6 Tempurejo 3,441 62.26 

7 Silo 4,411 55.13 

8 Mayang 4,976 60.32 

9 Mumbulsari 6,128 61.54 

10 Jenggawah 6,934 67.92 

11 Ajung 7,681 63.07 

12 Rambipuji 6,654 60.40 

13 Balung 5,666 69.65 

14 Umbulsari 3,078 62.00 

15 Semboro 4,781 59.87 

16 Jombang 6,775 52.72 

17 Sumberbaru 7,166 59.33 

18 Tanggul 7,269 58.62 

19 Bangsalsari 8,080 63.97 

20 Panti 6,059 60.68 
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No Kecamatan Luas Panen (ha) Produktifitas (kw/ha) 

21 Sukorambi 3,751 56.32 

22 Arjasa 3,399 52.12 

23 Pakusari 3,491 62.75 

24 Kalisat 3,950 62.04 

25 Ledokombo 8,766 59.89 

26 Sumberjambe 4,633 58.20 

27 Sukowono 4,694 57.39 

28 Jelbuk 2,561 54.94 

29 Kaliwates 1,567 61.11 

30 Sumbersari 3,119 60.99 

31 Patrang 3,466 62.59 

 Kabupaten Jember 160,347 61.86 

Sumber: BPS Jember, 2023 

 
Produsen padi di Indonesia salah 

satunya Propinsi Jawa Timur yang tersebar di 
tiap kabupaten (Basuki et al., 2021). Kabupaten 
yang menyumbang padi hasil dari lahan sawah 
diantaranya Kabupaten  Ngawi, dan Kabupaten 
Jember. Jember merupakan wilayah tapal kuda 
yang secara geografis di batasi oleh Gunung 
Argopura sebelah barat, Gunung Raung 
sebelah timur, Samudera Indonesia dan lipatan 
tektonik sebalah selatan. Penggunaan lahan di 
Jember terbagi atas hutan, perkebunan, sawah 
irigasi, sawah tadah hujan, tegalan 
(Romadhona and Arifandi, 2020; RRD Pertami 
et al., 2022). Adapun luas lahan sawah secara 
keseluruhan baik lahan sawah irigasi dan lahan 
sawah tadah hujan di Kabupaten Jember 
74.229,26 hektar. Lahan sawah tersebar di 
sebagian kecamatan. Luas panen rata-rata dan 
total produksi padi tiap kecamatan di 
Kabupaten Jember sebagaimana pada Tabel 1.  

Ledokombo yang memiliki luas sawah 
yang luas memiliki potensi lahan yang mampu 
menghasilkan produksi 59.89 kw/ha(Sari et al., 
2021, 2023; Basuki, Sari and Tanzil, 2022; 
Tanzil, Sari and Basuki, 2022; Maisyaroh et al., 
2023). Jumlah kelompok tani di Ledokombo 
berjumlah > 20 dengan berbagai tingkatan baik 
utama, madya, maupun pemula. Poktan 
harapan yang berada di Desa Slateng salah 
satu poktan yang aktif dan memiliki luas lahan 
sawah 65 ha. Sebagian besar anggota 
kelompok tani masih menggunakan pupuk dan 
bahan kimia dalam budidaya, sehingga muncul 
berbagai hama dan penyakit baru yang sulit 
dikendalikan. Terdapat pula lahan yang harus 
mengalami puso tanpa panen sekalipun, 
sehingga bila dibiarkan lahan tidak akan 
berkelanjutan. Inovasi teknologi untuk 
perbaikan lahan dengan pemanfaatan agen 
hayati dan mokroorganisme serta produk enzim 
yang mampu memperbaiki lahan  perlu di 
berikan. Tujuan kegiatan pengabdian yaitu 
Pembedayaan Kelompok Tani Harapan Desa 
Slateng Dalam Rangka Pembuatan Eco-Enzim 
Menuju Pertanian Berkelanjutan.  

METODE 
Pengabdian dilaksanakan di kelompok 

tani (poktan) Harapan Desa Slateng 
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember. 
Kegiatan di laksanakan pada bulan juli tahun 
2023. Kelompok tani harapan merupakan 
kelompok tanah dengan jumlah anggota 50 
orang yang didalamnya terdiri atas pengurus 
baik ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara, 
sie keilmuan, sie perlengkapan, dan anggota.  

Kegiatan untuk memberi solusi 
terhadap permasalahan yang terjadi di 
kelompok tani harapan untuk meningkatkan 
kualitas lahan dan meningkatkan pertanian 
secara berkelanjutan, pengusul membagi 
beberapa kegiatan diantaranya: 
1. Sosialisasi/ penyuluhan terkait pentingnya 

pertanian berkelanjutan yang ramah 
lingkungan. 

2. Pelatihan pembuatan eco-enzim sebagai 
upaya dalam meningkatkan produktifitas 
lahan melalui perbaikan tanah  

3. Aplikasi produk dilapang sebagai lahan 
percontohan dengan tanaman budidaya 
yang diusahakan oleh kelompok tani 
harapan 

4. Monitoring kegiatan melalui tanya jawab, 
terjun langsung ke lapang terkait 
keberlanjutan kegiatan  

Alat yang digunakan untuk kegiatan 
pelatihan pembuatan eco-enzim meliputi 
botong dengan daya tampung 15 liter sebanyak 
5 botol, timbangan, pengaduk, ember. Bahan 
yang digunakan meliputi gula merah/ tetes dari 
pabrik gula, bahan organik baik berasal dari 
limbah organik rumah tangga atau bahan 
organik lain, air murni dari sumber atau air yang 
berasal dari hujan.  

Metode yang digunakan untuk 
penyampaian kegiatan ini melalui beberapa 
metode yaitu 
1. Model Participatory  Rural  Appraisal  (PRA) 

yaitu model penyampaian melalui 
pengikutsertakan kelompok tani harapan 
mulai dari awal sampai akhir baik dalam 
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perencanaan, kegiatan dan pasca kegiatan 
(evaluasi). 

2. Edukatif yaitu model penyampaian ke 
masyarakat dengan memberikan nilai-nilai 
pengetahuan dan pembelajaran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses budidaya pertanian tidak 
terlepas dari faktor abiotik dan biotik. Faktor 
biotik yang berpengaruh terhadap kegiatan 
pertanian seperti penggunaan varietas unggul 
baru yang memiliki karakteristik tersediri, dan 
hama penyakit tanaman. Tiap varietas akan 
menunjukkan performa tersendiri dalam 
mendukung produktifitas seperti membutuhkan 
kondisi media tanam yang harus sesuai 
sebagai contoh mampu menyediakan unsur 
hara yang cepat, lengas tanah yang baik, 
kondisi udara yang tepat. Faktor abiotik yang 
mampu berpengaruh terhadap kegiatan 
budidaya seperti tanah, iklim, dan proses 
pengelolaan tanaman yang dilakukan manusia. 
Proses budidaya yang saat ini sebagai dasar 
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
petani, banyak petani yang memanfaatkan 
berbagai upaya untuk menghasilkan produk 
yang maksimal seperti penggunaan pupuk yang 
lebih, penggunaan pestisida yang tidak sesuai 
aturan. Pemanfaatan bahan kimia yang tidak 

sesuai aturan mampu mencemari lingkungan 
seperti air, tanah, dan udara. Pemahaman 
petani akan pertanian berkelanjutan sangat 
penting untuk keberlanjutan.  

Kegiatan sosialisasi terkait dengan 
Sosialisasi Pengelolaan Limbah Pertanian dan 
pentingnya pertanian berkelanjutan yang ramah 
lingkungan di kelompok tani harapan dihadiri 
oleh 15 orang. Kegiatan sosialisasi 
memaparkan beberapa terkait dengan system 
pertanian berkelanjutan seperti: 
1. Kenapa perlu system pertanian 

berkelanjutan  
2. Konsep system pertanian berkelanjutan 
3. Dukungan sains dalam system pertanian 

berkelanjutan 
4. Keuntungan dan dampak system 

pertanian berkelanjutan 
5. Pupuk dan bahan kimia yang sesuai dosis  

Kegiatan tersebut dilanjutkan dengan 
sesi tanya jawab  dan peserta antusias dalam 
proses tanya jawab tersebut dibuktikan dengan 
dibuka dua sesi tanya jawab yang terbagi tiap 
sesi tiga penanya semua terpenuhi. Adapun 
dokumentasi kegiatan sosialisasi sebagaimana 
pada Gambar 2.  

 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Pengetahuan Eco-Enzim Menuju Pertanian Berkelanjutan  

 
Kegiatan kedua yaitu pelatihan 

pembuatan eco-enzim yang dilakukan di ketua 
kelompok tani. Eco-enzim yang di buat terbagi 
atas dua bahan penampung yang pertama 
dengan penampung 15-17 liter, dan yang kedua 
dengan volume 100-120 liter. Kegiatan praktek 
pelatihan pembuatan eco-enzim dihadiri oleh 
peserta kegiatan yang berjumlah > 20 orang 
dan dihadiri oleh PPL setempat. Kegiatan 
pelatihan peserta sangat antusias dengan 

ditunjukkan banyaknya pertanyaan yang 
diberikan ke narasumber terkait eco-enzim. 
Salah satu pertanyaan tersebut yaitu berapa 
lama eco-enzim di inkubasi dan bagaimana 
penggunaan dilapang apakan di kocor dalam 
laritan tanaman atau dapat disemprot dengan 
tangki spayer.  
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Gambar 3. Praktek Pembuatan Eco-Enzim Menuju Pertanian Berkelanjutan 

 
Kegiatan sosialisasi dilakukan evaluasi 

melalui pretest dan posttest dimana, terdapat 
pertanyaan dalam bentuk kuis pilihan ganda 
yang diberikan ke peserta untuk mengukur 
kemampuan  peserta dalam menangkap materi 

sosialisasi. Adapun hasil analisis evaluasi yang 
baik pretest-postest sebagaimana pada 
Gambar 3. 

 

 
Gambar 4. Evaluasi pretest kegiatan sosialisasi Pengetahuan Eco-Enzim Menuju Pertanian 

Berkelanjutan 

 

 
Gambar 5. Evaluasi pretest kegiatan sosialisasi Pengetahuan Eco-Enzim Menuju Pertanian 

Berkelanjutan 
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Tabel 4 dan 5., menunjukkan bahwa 
pengetahuan awal dengan nilai 100%, peserta 
sosialisasi sebagian besar masih rendah 
dibawah 50% dari jumlah peserta (16 peserta). 
Sebagai contoh pengetahuan terkait dengan 
pertanian berkelanjutan yang mengetahui 
hanya 4 orang dari 16 peserta. Setelah 
dilakukan pemaparan dan sosialisasi 
meningkat menjadi 10 orang yang mengetahui. 
Peningkatan pengetahuan tersebut 2,5 kali  
atau 250% dari sebelum pelaksanaan 
sosialisasi dan pelatihan. Hasil analisis 
keberlanjutan program untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dari peserta 
menunjukkan bahwa 95% peserta 
menginginkan program berlanjut dengan 
program pengembangan dan sampai 
menghasilkan produk.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan pengabdian yang 
dilakukan di Desa Slateng terkait 
pembedayaan poktan harapan desa slateng 
melalui pengetahuan eco-enzim menuju 
pertanian berkelanjutan dapat disimpulkan 
bahwa tingkat keantusiasan petani terutama 
anggota poktan harapan sangat tinggi dalam 
mengikuti kegiatan sebesar 96%, tingkat 
pengetahuan meningkat 250%, serta 
keberlanjutan program sangat diinginkan 
dengan presentase 95%. 
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